
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penambahan tepung daun kelor pada ransum burung puyuh tidak berpengaruh nyata antar 

perlakuan terhadap kandungan bahan organik, kalsium dan fosfor. 

2. Penambahan tepung daun kelor pada ransum burung puyuh dengan level 2%, 4%, 6%, dan 

8% , belum dapat meningkatkan kandungan bahan organik, kalsium dan fosfor. 

5.2 Saran  

 Perlu adanya penambahan bahan pakan sumber kalsium agar memenuhi kebutuhan nutrisi 

burung puyuh. 
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